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Abstrak: Manajemen strategis yang tepat dapat dilakukan dengan memahami sumber daya yang
dimiliki dan memahami lingkungan bisnis yang ada. Pelaku usaha dalam koperasi sapi perah saat
ini sedang dalam proses succession pada generasi muda yang melanjutkan bisnis keluarga mereka
sehingga diperlukan pemberdayaan terkait manajemen strategis yang tepat. Salah satu alat manajemen
strategis yang paling efektif untuk memahami sumber daya yang dimiliki dan menggunakannya
untuk menghadapi lingkungan bisnis adalah SWOT analysis. Pemberdayaan ini ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan wirausaha muda dalam menyusun strategi untuk
menggunakan sumber daya yang dimiliki menghadapi tantangan bisnis dan menggapai peluang
bisnis yang ada. Pelaksanaan pemberdayaan wirausaha muda ini dihadiri oleh 32 pelaku usaha
dengan total sapi yang dikelola mencapai 495 ekor dalam kondisi produktif.
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PENDAHULUAN

Perubahan dalam bisnis dewasa ini tidak
dapat dihindari. Dalam dua dekade ini, kemajuan
teknologi informasi/komunikasi dan globalisasi
telah memberikan dampak yang besar pada pro-
duktivitas dan penjualan bisnis lokal di Indone-
sia. Beberapa pelaku usaha lokal mengalami
perampingan bisnis dengan memutus hubungan
kerja karyawan mereka bahkan hingga meng-
alami kebangkrutan. Beberapa pelaku usaha
agrobisnis juga terdampak dalam perubahan
bisnis tersebut. Adanya peningkatan peredaran
daging sapi import di Indonesia menyebabkan
penurunan permintaan masyarakat pada produk
daging sapi lokal di mana pada tahun 2017,
Kompas.com (2017) melaporkan turunnya pen-
jualan peternak sapi lokal hingga 60 persen di

mana penjualan harian yang biasa memotong
api 90 ekor per hari kini hanya memotong 25
ekor per hari. Selain itu, harga jual sapi hidup
yang biasa Rp 60.000 per kg, kini hanya Rp
40.000 per kg, padahal biaya produksi untuk
membesarkan sapi mencapai Rp 45.000 per kg
(Kompas.com, 2017). Hal tersebut menyebabkan
banyak industri agrobisnis lokal mengalami ke-
bangkrutan. Gabungan Pelaku Usaha Peternakan
Sapi Potong Indonesia (Gapuspindo) melaporkan
pada tahun 2021 terdapat 50 persen anggota
pelaku usaha sapi potong Indonesia gulung tikar
dikarenakan tidak sanggup lagi menanggung ke-
rugian. Oleh karena itu, diperlukan pemberda-
yaan yang intensif kepada para pelaku usaha
agrobisnis lokal agar dapat bersaing secara glo-
bal dan sustainable.
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Kondisi agrobisnis sapi potong juga dipre-
diksi akan dialami oleh pelaku agrobisnis sapi
perah. Pada tahun 2021, terjadi ketidakseim-
bangan antara permintaan dan penawaran sapi
perah di mana permintaan susu sapi murni
semakin meningkat dikarenakan beberapa per-
usahaan susu olahan yang semakin berkembang
di Indonesia (UHT, keju, dan bubuk) sedangkan
produksi susu segar mengalami stagnansi dan
penurunan pada beberapa periode (Kompas.com
2021). Kondisi ini dapat menyebabkan pemerin-
tah melakukan kebijakan import susu sapi murni
dari luar negeri yang berakibat pada kerusakan
harga pasar dan kebangkrutan pelaku agrobisnis
sapi perah seperti halnya dengan pelaku agrobis-
nis sapi potong (kompas.com, 2021). Pada tahun
2021, jumlah koperasi sapi perah di Indonesia
yang terdaftar hanya 52 koperasi di mana jumlah
tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan
lima tahun yang lalu yang mencapai 95 koperasi.
Hal tersebut mengindikasikan penurunan drastis
jumlah pelaku agrobisnis sapi perah. Oleh sebab
itu, penelitian ini melakukan pemberdayaan wira-
usaha pada koperasi sapi perah di Nongkojajar,
untuk mengantisipasi permasalahan yang sis-
tematis akibat penurunan jumlah peternak sapi
perah di Indonesia.

Pada tahun 2019, pandemik Covid-19 me-
wabah dunia dan menyebabkan perubahan yang
mengubah pola perilaku konsumen. Terdapat
peningkatan yang cukup signifikan pada produk

olahan susu sapi, khususnya susu UHT terpas-
turasi. Bisnis.com (2020) melaporkan terjadinya
peningkatan permintaan susu terpasturasi di saat
pandemi dikarenakan peningkatan kesadaran
masyarakat akan kesehatan dan memilih produk
susu terpasturasi sebagai sumber nutrisi untuk
menjaga daya tahan tubuh dan meningkatkan
imunitas. Direktorat jenderal PKH melaporkan
konsumsi susu menjadi sangat penting di saat
pandemik, dikarenakan susu dapat menjadi
sumber nutrisi utama untuk membangun sistem
imun, di mana permintaan akan susu mencapai
4.332.880 ton pada tahun 2019 (Pertanian.go.id,
2020). Ditambah lagi, terdapat 14 industri peng-
olahan susu sapi murni di Indonesia berskala
nasional dan global yang menyuplai kebutuhan
masyarakat akan produk susu lokal. Hal tersebut
merupakan salah satu potensi bisnis yang menjadi
peluang bagi pelaku usaha.

Dengan adanya peluang bisnis dari pening-
katan permintaan susu sapi dan menurunnya
produktivitas produk susu sapi murni lokal maka
dibutuhkan manajemen strategis yang tepat un-
tuk mengolah sumber daya yang dimiliki pelaku
agrobisnis sapi perah untuk menangkap peluang
dan mengantisipasi tantangan yang ada. Salah
satu alat manajemen strategis yang paling efektif
adalah SWOT analysis (Shaw, 2012). Analisis
SWOT merupakan mekanisme untuk memfasili-
tasi penghubungan antara faktor internal perusa-
haan yang berkaitan dengan kekuatan dan kele-

Gambar 1 Pertumbuhan Produksi Sapi Perah di Indonesia 2009–2018
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mahan yang dimiliki dengan eksternal faktor
yang berkaitan dengan peluang dan ancaman
(Sevkli et al., 2012). Analisis SWOT pertama
kali dikemukakan oleh Learned et al. (1965)
yang didasari oleh beberapa fenomena di mana
perusahaan sukses adalah perusahaan yang me-
nentukan tujuan eksternalnya untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dengan mengembangkan
keunggulan yang unik agar dapat memenangkan
persaingan. Learned et al. (1965) berpendapat
bahwa perusahaan harus menyadari peluang
yang berkembang sebagai akibat dari adanya
perubahan lingkungan bisnis (seperti globalisasi
dan kemajuan teknologi) dan harus mampu me-
responsnya dengan kreatif dan inovatif. Analisis
SWOT dapat menjadi salah satu alat manajemen
untuk merumuskan strategi yang efektif setelah
mengevaluasi dengan saksama faktor internal
dan lingkungan eksternal perusahaan (Learned
et al., 1965). Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang efektif dari strategi
yang telah dirumuskan dengan analisis SWOT
seperti Sevkli et al. (2012) pada industri pener-
bangan; Abdel–basset et al. (2018) pada industri
minuman kopi; Hosseini et al. (2019) pada
agrobisnis. Oleh sebab itu, penelitian ini mem-
berikan pemberdayaan kepada pelaku usaha sapi
perah dengan materi analisis SWOT.

KPSP Nongkojajar ini berdiri sejak tahun
1911 dan dijalankan oleh peternak Belanda untuk
memenuhi kebutuhan orang Belanda. Seiring
berkembangnya waktu, masyarakat sekitar me-
mulai usaha tersebut untuk memenuhi kebutuhan
lokal diakrenakan terjadinya peningkatan akan
susu segar. Dikarenakan mayoritas peternak sapi
perah di daerah juga melakukan usaha pertanian,
maka mengalami kesulitan untuk memasarkan
susu segar. Oleh karena itu, banyak dari peternak
sapi perah tergabung dalam koperasi peternak
sapi perah (KPSP). Peternak sapi perah yang

tergabung dalam KPSP Nongkojajar cenderung
bersifat bisnis keluarga. Dalam lima tahun ter-
akhir, agrobisnis di KPSP Nongkojajar mela-
kukan beberapa suksesi atau penerusan bisnis
pada generasi muda. Beberapa peternak baru
ini menghadapi tantangan yang berbeda dengan
yang dihadapi oleh peternak sebelumnya dengan
kondisi bahan baku dan anakan sapi yang meng-
alami inovasi. Oleh sebab itu, diperlukan pem-
berdayaan usaha dengan analisis SWOT agar
pelaku agrobisnis muda dapat merumuskan stra-
tegi yang baru dan adaptif untuk menghadapi
tantangan dan menggapai peluang yang ada.

Berdasarkan fenomena yang dihadapi pela-
ku agrobisnis sapi perah khususnya KPSP Nong-
kosaat yang bertahap melakukan suksesi pada
generasi muda, maka pemberdayaan wirausaha
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan pelaku usaha dalam merumus-
kan strategi yang dapat merespons peluang yang
berkembang saat ini. Pemberdayaan wirausaha
dilakukan pada pelaku agrobisnis yang tergabung
dalam KPSP Nongkojajar.

METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan pemberdayaan pelaku
usaha di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP)
Nongkojajar, hal yang dilakukan melalui serang-
kaian entrepreneurship workshop dengan rincian
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Workshop dilakukan dengan memberikan
materi pembelajaran kepada pelaku usaha KPSP
sesuai dengan topik materi pembelajaran. Setelah
materi pembelajaran dijelaskan oleh Pengajar,
para pelajar diminta untuk mengamati lingkung-
an internal dan eksternal bisnis KPSP kemudian
pelaku usaha diajarkan secara bersama meng-
identifikasikan strength, weakness, opportunity,
dan threat. Setelah itu, workshop kedua difokus-



Paskalis Dio Bramantyo, Devi Rahnjen Wijayadne / Pemberdayaan Koperasi Sapi Perah di Desa Nongkojajar: SWOT
Analysis untuk Pengembangan Bisnis / LeECOM, Vol. 4, No. 1, Mei 2022, pp. 89–96

92

kan pada perumusan strategi bisnis yang paling
tepat untuk dilakukan oleh pelaku usaha KPSP
dalam mengelola sumber daya internal yang
dimiliki untuk menggapai peluang yang ada dan
menghadapi tantangan yang ada dengan diiringi
dengan brainstorming terbuka terkait cost and
benefit dari masing-masing strategi. Workshop
ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan pelaku usaha dalam merumus-
kan strategi bisnis berbasis analisis faktor ling-
kungan internal dan eksternal perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop Pembekalan SWOT Analysis

Workshop pembekalan SWOT analysis dila-
kukan pada tanggal 21 April 2021 secara lang-
sung dengan pelaku usaha KPSP di Nongkojajar
Kabupaten Pasuruan. Proses workshop dimulai
dengan memberikan pertanyaan dasar mengenai
apa itu SWOT, diikuti dengan penjelasan konsep
SWOT analysis dalam manajemen strategis, ke-
mudian diikuti dengan observasi lapangan untuk

Hari/Tgl. Metode Tujuan 

21 April 2021 Pembekalan SWOT 
Analysis dan Business 
Visit  

 Mampu mengidentifikasikan kekuatan internal yang 
dimiliki Peternak mulai dari sumber daya yang dimiliki 
maupun keahlian 

 Mampu mengidentifikasi kelemahan yang menjadi titik 
penurunan produktivitas dan efisiensi produksi susu 
sapi segar atau menghambat pencapaian titik economic 
of scale 

 Mampu mengidentifikasikan peluang bisnis yang ada 
pada lingkungan eksternal yang berpotensi untuk 
memberikan keuntungan bagi peternak 

 Mampu mengidentifikasikan ancaman bisnis yang ada 
pada lingkungan eksternal yang berpotensi untuk 
memberikan kerugian atau menghambat perolehan 
keuntungan bisnis. 

22 April 2020 Workshop Pengem-
bangan Strategi SWOT 

 Mampu merumuskan Strategi bisnis yang progresif dan 
sustainable berbasis analisis faktor internal dan 
eksternal KPSP 

 Diskusi dan brainstorming untuk mengetahui cost and 
benefit dari strategi yang telah dirumuskan 

Tabel 1 Jadwal Kegiatan

Sumber: Data Primer 2021

Gambar 2 Workshop Pembekalan Analisis SWOT
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mengidentifikasikan strength, weakness, oppor-
tunity, dan threat.

Workshop yang dilakukan secara langsung
di KPSP Nongkojajar dihadiri oleh 32 peserta
dalam satu kelas. Di dalam kelas, peserta dapat
berinteraksi satu dengan yang lain untuk berdis-
kusi terkait konsep SWOT beserta pengapli-
kasiannya. Kemudian pengajar dapat menyajikan
materi pembelajaran melalui presentasi dengan
membagikan file yang ditampilkan dengan mul-
timedia device.

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh
pengajar pada workshop pertama berisi beberapa
poin penting terkait SWOT analysis. Adapun poin
materi pembelajaran workshop SWOT analysis
terdiri dari: (1) kondisi bisnis di Indonesia yang
didominasi bisnis keluarga termasuk pelaku usaha
KPSP, (2) kunci sukses bisnis keluarga, (3) tan-
tangan bisnis yang saat ini sedang dihadapi pelaku
usaha, (4) peluang dan harapan yang dapat dicapai
pelaku usaha, (5) konsep SWOT analysis, (6)
strength dan aplikasi dalam bisnis, (7) weakness
dan aplikasi dalam bisnis, (8) opportunity dan
aplikasi dalam bisnis, dan (9) threat dan aplikasi
dalam bisnis. Setelah materi pembelajaran disam-

paikan, pengajar mengarahkan peserta untuk
mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan se-
cara bersama dengan observasi lapangan (busi-
ness visit) pada masing-masing peternakan yang
mereka kelola dan KPSP secara umum. Kemudian
pengajar mengarahkan peserta untuk menghitung
potensi bisnis yang dapat dicapai dalam industri
susu sapi perah siapa pelanggan potensial dan
ancaman bisnis dengan analisis faktor lingkungan
eksternal. Serangkaian workshop tersebut dapat
meningkatkan pemahaman tentang kesadaran pa-
da sumber daya yang dimiliki dan kondisi ekster-
nal yang memengaruhi industri susu sapi perah.

Workshop Perumusan Strategi SWOT

Workshop perumusan strategi SWOT dila-
kukan pada tanggal 22 April 2021 secara lang-
sung dengan pelaku usaha KPSP Nongkojajar di
Kabupaten Pasuruan. Workshop tersebut juga
dihadiri 32 pelaku usaha. Proses workshop juga
dimulai dengan memberikan pertanyaan dasar,
yakni (1) SO: memanfaatkan peluang yang ada
dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki
saat ini; (2) ST: menggunakan kekuatan yang
dimiliki saat ini untuk mengalahkan dan mengu-

Gambar 3 Materi Analisis SWOT



Paskalis Dio Bramantyo, Devi Rahnjen Wijayadne / Pemberdayaan Koperasi Sapi Perah di Desa Nongkojajar: SWOT
Analysis untuk Pengembangan Bisnis / LeECOM, Vol. 4, No. 1, Mei 2022, pp. 89–96

94

rangi dampak dari ancaman yang ada; (3) WO:
memperbaiki dan meningkatkan kelemahan yang
dimiliki untuk mendapatkan manfaat dari pe-
luang yang ada; (4) WT: menghindari dan mengu-
rangi dampak dari ancaman yang ada dengan
mengurangi atau memperbaiki kelemahan yang
dimiliki. Empat pertanyaan tersebut menjadi
dasar perumusan strategi SO, WO, ST, dan WT
untuk pengembangan KPSP.

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh
pengajar pada workshop kedua berisi beberapa
poin penting terkait perumusan strategi SO, WO,
ST, dan WT untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki dalam menghadapi lingkungan eksternal
yang ada. Adapun poin materi pembelajaran work-
shop perumusan strategi yang terdiri dari: (1) pe-
rumusan strategi untuk mengelola sumber daya
yang dimiliki KPSP untuk menghadapi lingkungan
eksternal menjadi empat strategi SO, WO, ST, dan
WT dan (2) brainstorming atas benefit dan cost.
Setelah materi pembelajaran disampaikan, peng-
ajar mengarahkan peserta untuk mengidentifikasi
strategi yang paling sesuai dengan KPSP Nongko-
jajar. Adapun strategi yang telah dirumuskan tidak
disampaikan pada tulisan ini dikarenakan konfi-
densial data dan privasi strategi bisnis koperasi.

SIMPULAN

Pelaku usaha di Koperasi Peternakan Sapi
Perah Nongkojajar di Pasuruan memiliki antu-
siasme yang tinggi untuk mengembangkan bisnis
mereka. Beberapa peserta banyak yang belum
mengenal apa itu SWOT analysis. Pengetahuan
peserta terkait manajemen strategis dan peren-
canaan bisnis masih sangat konvensional dan
bersifat lokal. Pemberdayaan yang dilakukan
Universitas Ciputra dapat memberikan solusi
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemam-
puan pelaku usaha sapi perah yang masih muda
untuk merumuskan strategi bisnis untuk menge-
lola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai
peluang bisnis dan menghadapi tantangan ling-
kungan eksternal. Setelah dilakukan pemberda-
yaan, pelaku usaha mampu melakukan mengiden-
tifikasi kekuatan yang dimiliki dan kelemahan
agrobisnis mereka dan peluang bisnis beserta
tantangan yang mengancam bisnis sapi perah
mereka. Kemudian peserta juga mampu untuk
merumuskan strategi yang paling efektif dan
efisien setelah melakukan brainstorming bersama
terkait strategi SWOT yang akan digunakan
untuk pengembangan KPSP.

Gambar 4 Workshop Perumusan Strategi SWOT
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